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ABSTRACT
ABSTRAK 
Kata Kunci: Metode demonstrasi, kreatifitas belajar siswa, kuliner Aceh. 
Metode demonstrasi adalah cara pengajaran yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar siswa di dalam kelas
guna mancapai tujuan yang telah ditentukan melalui peragaan atau pertunjukkan tentang cara melakukan sesuatu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran
kuliner Aceh pada materi pembuatan dedah boh itek. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan 4 tahapan yaitu: Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Refleksi yang pelaksanaannya dilakukan dengan 2 siklus
melalui pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 9 Langsa, berjumlah 32 siswa.
Berdasarkan hasil analisis data hasil ketuntasan belajar 32 siswa dalam proses pembuatan dedah boh itek dengan metode
demonstrasi pada kondisi pra siklus diperoleh nilai hasil belajar rata-rata 67. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan berjumlah 13
orang, pencapaian nilai rata-rata 75, dengan persentase (40,6%), dan yang belum tuntas berjumlah 19 orang, memperoleh nilai
rata-rata 55, dengan persentase (59,4%). Hasil analisis data pada Siklus I tercatat bahwa rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa
adalah 73. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan berjumlah 18 orang, dengan nilai rata-rata 76 (telah mencapai Nilai Ketuntasan
Minimal atau KKM), dengan persentase (56,2%), sedangkan 14 orang lainnya memperoleh nilai rata-rata 64, dengan persentase
(43,8%). Selanjutnya pada Siklus II, nilai ketuntasan praktek keseluruhan siswa rata-rata adalah 82, dengan persentase (100%).
Mengingat hasil ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 100% pada Siklus II, maka peneliti tidak melanjutkan lagi kegiatan
pembelajaran pembuatan dedah boh itek dengan menggunakan metode demonstrasi pada Siklus III. Dengan demikian ketuntasan
belajar siswa dengan penerapan metode demonstrasi pada pembuatan dedah boh itek, pada setiap siklus mengalami peningkatan dan
respon siswa terhadap pelaksanaan metode demonstrasi pada pembuata dedah boh itek sangat baik. 
